




















berperspektif feminis, baik yang ditulis oleh orang In
donesia sendiri, dan oleh karenanya berbahasa Indone
sia, maupun oleh para feminis muslim(ah) dari negara
negara lain yang beberapa di antaranya juga telah 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Beberapa 
nama yang bisa disebut telah menghasilkan karya di 
bidang tafsir feminis ini adalah seperti Riffat Hassan, 
Asghar Ali Engineer, Amina Wadud-Muhsin, Nasr 
Hamid Abu Zaid dan Nasaruddin Umar. 

Upaya untuk menelaah kecenderungan feminis 
dalam penafsiran Al-Quran sebenarnya telah penulis 
mulai ketika penulis melakukan penelitian tentang 
"Pergeseran penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Quran
Hadis tentang gender" beberapa tahun yang lalu ketika 
penulis menyelesaikan tesis. Pengamatan itu kemudian 
penulis kembangkan dengan menulis artikel di beberapa · 
jurnal, tetap dengan tema kecenderungan feminis dalam 
penafsiran Al-Quran. Dua atau tiga tulisan dalam buku 
ini dikembangkan dari tulisan yang pernah penulis 
kemukakan dalam jurnal terse but. 

Bersamaan dengan selesainya tulisan ini, penulis ingin 
menyampaikan ucapan terimakasih yang sedalam
dalamnya kepada berbagai pihak yang telah memberikan 
kontribusi dan sumbangsarannya; kepadasahabatkuAbdul 
Mustaqim yang meminjami referensi, khususnya yang 
terkait dengan artikel Riffat Hassan dan Amina Wadud
Muhsin, semoga doktornya cepat tergapai; kepada Mas 
Faisal dari ]umal al-]amiah atas beberapa koreksinya; kepada 
ternan-ternan di Fakultas Ushuluddin atas kebersamaannya; 
untuk istriku, Yuni Ma'rufah, yang tak pernah Ielah 
memberikan perhatian kepada penulis untuk terns ber
karya, juga untuk buah hatiku, Aiz, yang sering "nyelo" 
untuk "menulis" ketika komputer sedang dipakai untuk 
menyelesaikan tugas ini; kepada ayah, ibu dan ibu mertua 
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atas doa-doanya; kepada adik-adikku Ahib, Tutuk, Faruq, 
Tofa, Tipuk dan Adah, yang terns bersemangat dengan 
"dunia "-nya; untukAnas, cepet gedhe, ya! 

Buku ini barulah sebuah pe11i<!Jaganawal, tentu ban yak 
kekurangan di sana-sini. Terlepas dari kekurangannya, 
penulis berharap bahwa buku ini bisa memberikan manfaat 
untuk para pembaca. Wallahu a 'lam-~:] 

Kam Penganmr 111 





Paradigma Tafsir Feminis: 
Sebuah Pembacaan -Awal 

Al-Quran agaknya merupakan kitab suci yang 
memiliki daya tarik tersendiri, baik bagi umat 
Islam, maupun bagi mereka yang non-muslim, 

bukan saja untuk kebutuhan praktis melainkan juga 
untuk kepentingan akademis. Dalam kenyataannya, 
berbagai kajian tentang kitab suci umat Islam ini terus
menerus bermunculan, mulai dari yang berbentuk kritik 
dan tawaran metodologi baru untuk memahami Al
Quran, kajian yang lebih bersifat filologis, tafsir 
(penafsiran) atas Al-Quran sendiri, sampai penelitian
penelitian yang bersifat fenomenologis. 

Akhir-akhir ini, kajian-kajian terhadap kitab suci Al
Quran ini menunjukan intensitas yang cukup me
ningkat. Tidak kurang bermunculan tokoh-tokoh 
kontemporer dalam studi Al-Quran ini seperti Fazlur 
Rahman, Mohammad Arkoun, Nasr Hamid Abu Zayd, 
Hassan Hanafi, Farid Esack, Asghar Ali Engineer, Amina 
Wadud-Muhsin dan lain-lain dari kalangan umat Islam 



sendiri, serta para islamisis semisal John Wansbrough, 
Andrew Rippin, Howard M Federspiel, Stevan Wild, 
Angelika Neuwirth, Alford T Welch, Jane Dammen 
McAuliffe dan sebagainya. Karya-karya mereka terse bar 
dalam bentuk makalah yang dipresentasikan di berbagai 
seminar, artikel dimuat di jurnal-jurnal internasional, 
buku dan lain-lain. Beberapa di antara karya mereka 
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

Di antara kajian Al-Quran yang marak belakangan 
ini adalah studi yang bercorak feminis, baik berupa 
penafsiran, kajian terhadap tafsir, dan lain-lain. 
Munculnya kajian-kajian Al-Quran yang bercorak 
feminis ini merupakan satu fenomena yang me
munculkan daya tarik tersendiri dan sudah barang tentu 
perlu dilihat secara ilmiah-akademis. Kehadiran para 
feminis muslim(ah) dengan karya-karya mereka pantas 
memperoleh perhatian, terlebih karena karya mereka 
terkait dengan kitab suci Al-Quran yang merupakan 
pandangan-hidup umat Islam. Selain itu, pemikiran
pemikiran yang diluncurkan oleh para feminis mus
lim(ah) seperti Riffat Hassan, Asghar Ali Engineer, 
Amina Wadud-Muhsin, Nasr Hamid Abu Zayd, Na
saruddin Umar pun bukannya tanpa masalah. Tidak 
sedikit kajian-kajian kritis ditujukan untuk merespon 
secara kritis terhadap gagasan mereka. 

Adanya penafsiran-penafsiran yang bercorakfeminis 
sesungguhnya tidak muncul begitu saja. Selain tentu saja 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 
eksternal, kemunculan tafsir ini dilatarbelakangi oleh
meminjam istilah Thomas Kuhn 1-k.risis yang dialami 
dalam paradigma penafsiran-penafsiran · klasik. Dalam 
pandangan para mufassir feminis-kontemporer\ 
penafsiran klasik dianggap tidak lagi mampu me
nempatkan Al-Quran sebagai "kitab petunjuk" sebagai-
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mana yang diinginkan Al-Quran sendiri. Berangkat dari 
krisis "akut" inilah, para mufassir-feminis kontemporer 
ingin mengembalikan Al-Quran dalam fungsinya yang 
sesungguhnya: sebagai kitab petunjuk bagi umat ma
nusia (hudan li al-n8s). 

Sebenamya, kegelisahan akan adanya krisis dalam 
penafsiran Al-Quran ini telah dirasakan sejak beberapa 
waktu yang lalu oleh Muhammad Abduh yang menilai 
bahwa apa yang dikemukakan dalam kebanyakan kitab
kitab tafsir klasik tidak lebih sekadar pemaparan tentang 
perbedaan pendapat dan cenderung menjadi semacam 
latihan praktis di bidang kebahasaan, bukan tafsir yang 
sesungguhnya. Menurut Abduh, hanya beberapa kitab 
tafsir yang bisa disebut sebagai kitab tafsir yang baik dan 
bisa dipercaya, seperti kitab-kitab tafsir karya al-Zarnakh
syar!, al-Thabar!, al-Ashfahan! dan al-QurthubJ.Z Bagi 
Abduh, penafsiran yang bisa diterima haruslah yang 
marnpu menjadikanAl-Quran sebagai sumber hidayah.3 

Semangat untuk menjadikan Al-Quran sebagai 
kitab petunjuk inilah yang kemudian memunculkan 
"sesuatu" yang berlainan di kalangan para mufassir 
kontemporer dengan para mufassir sebelumnya. Bahwa 
metode dan pendekatan yang digunakan oleh para 
mufassir kontemporer dalam memahami Al-Quran 
tidak selalu sarna antara satu tokoh dengan tokoh yang 
lain, hal itu bisa dipahami karena perkembangan sosial
intelektual yang terus terjadi. Meski demikian, mereka 
pada dasarnya memiliki kesamaan dalam hal ingin 
mengembalikan Al-Quran sebagai kitab petunjuk. Hal 
ini pulalah yang diinginkan oleh para mufassir-feminis 
dengan upaya mereka menafsirkan-ulang ayat-ayat Al
Quran, meskipun tentu saja juga dengan metode dan 
pendekatan yang tidak selalu sama. 
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Sebenamya, terdapat satu adagium dalam studi Al
Quran yang hampir menjadi kesepakatan para mufassir 
klasik maupun kontemporer, yakni al-Qur'Jn shalih.li 
kulli zamJn wa makJn, bahwa Al-Quran senantiasa 
relevan untuk segala r'uang dan waktu. Namun, bagai
mana pemahaman dan pengaplikasian para ulama atas 
adagium ini terdapat perbedaan. Di kalangan para 
mufassir klasik, adagium terse but lebih dipahami sebagai 
"pemaksaan" makna literal ke dalam berbagai konteks 
situasi dan kondisi umat manusia, sehingga muncul 
upaya universalisasi penafsiran. Sementara itu, para 
mufassir kontemporer lebih memahaminya sebagai 
keharusan "menyesuaikan" Al-Quran dengan per
ubahan sosial yang terjadi dalam kehidupan umat 
manusia. Bagi kalangan yang terakhir ini, universalitas 
Al-Quran, dengan demikian, bukan terletak pada 
penafsirannya, melainkan pada nilai-nilainya yang 
melampaui ruang dan waktu. Penafsiran dianggap 
sebagai pemahaman manusia yang bersifat relati£ 

Perbedaan pemahaman terhadap adagium itulah 
yang kemudian membedakan tindakan dan hasil 
penafsiran an tara mufassir klasik dan kontemporer. Oleh 
karena itu, kalau di kalangan mufassir klasik berkembang 
kaidah al-'ibrah bi 'umum al-lqfrh lJ bi khushus al-sabab 
dan al-'ibrah bi 'umum al-lafzh lJ bi khushus al-sabab, maka 
di kalangan mufassir kontemporer berkembang kaidah 
al-'ibrah li maqJshid al-syari' ah. Akibatnya kemudian, di 
kalangan mufassir klasik lebih berkembang praktik 
eksegetik yang cenderung bersifat linear-atomistik, 
sementara di.kalangan para mufassir kontemporer yang 
berkembang adalah praktik hermeneutik yang mengkaji 
Al-Quran untuk menghasilkan pembacaan yang 
produktif (al-qirJ' ah al-muntijah) bukan pembacaan yang 
repetitif (al-qirJ'ah al-takririyah). 
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Dalam kaitannya dengan keinginan untuk men
jadikan Al-Quran sebagai kitab petunjuk ini, para 
mufassir feminis pun, sebagaimana para mufassir 
kontemporer pada umumnya, "menghindari" ung
kapan-ungkapan literal teks yang seringkali "menjebak". 
Mereka lebih berupaya untuk menemukan spirit atau 
ruh dari ungkapan-ungkapan ayat-ayat Al-Quran 
tersebut, yang dinilai lebih bersifat universaL Semen tara 
spirit dan ruh Al-Quran itu bersifat universal, ungkapan
ungkapan-ungkapan Al-Quran yang lain dianggap lebih 
bersifat sosiologis-kontekstual. 

Dengan kata lain, Al-Quran tidak dipahami sebagai 
wahyu Allah yang "mati" sebagaimana dipahami 
kebanyakan mufassir klasik, melainkan sebagai tuntunan 
yang bersifat "hidup" (the living Quran), mengingat 
kemunculannya pun bukan dalam ruang yang hampa
budaya, melainkan justru pada masa dan tempat yang 
sarat-budaya. Nasr Hamid Abu Zayd bahkan me
nganggap Al-Quran sebagai "produk budaya" yang 
muncul dalam struktur masyarakat Arab abad ke-7 
selama 20 tahun dan ditulis dengan berpijak pada aturan
aturan budaya yang berlaku saat itu.4 Oleh karenanya, 
dalam memahami Al-Quran pun tidak cukup "me
ngandalkan" ilmu-ilmu alat seperti nahwu, sharaf, 
balaghah, ushul fiqh, namun juga perlu melibatkan 
perangkat keilmuan modern yang lain, seperti sosiologi, 
antropologi, psikologi dan sebagainya. Dan inilah yang 
dicoba lakukan oleh para mufassir-feminis. Pendekatan 
hermeneutik pun akhirnya menjadi pilihan mereka 
untuk memahami (ulang) ayat-ayat Al-Quran. 

Dalam pendekatan hermeneutik, ada upaya untuk 
selalu mendialogkan an tara the world of text, the world if 
author dan the world if reader. Artinya, an tara teks, konteks 
dan kontekstualisasi selalu berdialektika secara sirkular, 
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karena teks harus dibaca secara produkti£ Dengan 
hermeneutik, memang, "sakralitas" teks menjadi hilang, 
karena penafsiran yang muncul seringkali "menyim
pang" dari pernyataan harfiah teks itu sendiri. Kalau 
selama ini ada anggapan bahwa Al-Quran kitab suci yang 
lafthan wa ma'nan min Allah, pendekatan hermeneutik 
berupaya menempatkannya sebagai "teks" yang pemak
naannya pun hams mempertimbangkan historisitasnya. 

Inilah di antaranya yang sering dipersoalkan 
sebagian orang dalam penafsiran-penafsiran kon
temporer. Bisa diingat bagaimana respon masyarakat 
ketika H. Munawir Syadzali melontarkan gagasan "Re
aktualisasi Ajaran Islam" tahun delapanpuluhan yang 
lalu, yang "mempersoalkan" ayat Al-Quran tentang 
pembagian 2:1 untuk warisan laki-laki dan perempuan. 
Meski kenyataannya masyarakat sudah banyak yang 
meninggalkan aturan tersebut, gagasan Munawir 
Syadzali untuk mereaktualisasikan pembagian waris toh 
mendapat reaksi dari berbagai kalangan. Ahmad Husnan, 
misalnya, menulis sebuah buku betjudul Hukum Islam 
tidak Mengenal Reaktualisasi. 5 

Masalahnya adalah, apakah yang dimaksudkan oleh 
Al-Quran itu adalah pernyataan harfiah ayat-ayatnya 
ataukah nilai-nilai moral-universalnya? Pertanyaan ini 
menjadi problem serius di kalangan umat Islam. Dalam 
pandangan mufassir kontemporer, justru nilai moral
universal inilah yang menjadi ajaran Al-Quran, seperti 
keadilan, kesetaraan, hak asasi man usia, dan sebagainya, 
bukan pada ungkapan harfiahnya sebagaimana dipahami 
selama ini. Nilai-nilai moral-universal inilah yang ingin 
ditekankan Al-Quran melalui berbagai ayatnya yang 
menghendaki dilakukannya pembebasan budak, pe,m
bagian hak waris bagi perempuan, pembatasan poligami 
dan lain-lain. Pemahaman atas ayat-ayat Al-Quran 
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tersebut secara harfiah, sering membawa orang pada 
kesimpulan bahwa Islam menghalalkan perbudakan, 
bahwa laki-laki lebih superior dibandingkan perempuan, 
dan seterusnya, sebagaimana secara jelas sering tampak 
dalam kitab-kitab fiqh klasik. Hal yang kontras 
dikemukakan oleh para mufassir-feminis kontemporer. 

Berbeda dengan penafsiran yang berkembang pada 
masa-masa terdahulu, yang menafsirkan Al-Quran 
secara keseluruhan dengan menggunakan model tahlflf, 
tidak semua ayat Al-Quran ditafsirkan-ulang oleh para 
mufassir-feminis. Hanya ayat-ayat tertentu, khususnya 
yang terkait (baik secara langsung maupun tidak) dengan 
relasi laki-laki dan perempuan yang dicobatafsirkan ulang 
olah para mufassir-feminis tersebut. Di antara ayat-ayat 
yang ditafsirkan itu adalah ayat-ayat yang secara harfiah 
memperlihatkan superioritas laki-laki atas perempuan, 
seperti penciptaan perempuan, warisan, kepemimpinan 
dan lain-lain. Kemudian ayat-ayat yang terkait dengan 
"dunia" perempuan, seperti menstruasi, hijab dan se
bagainya. Juga ayat-ayat yang menceritakan tentang 
ketokohan perempuan, seperti tentang Bilqis, Maryam 
dan sebagainya. 

Sebagian orang menilai, bahwa penafsiran terhadap 
sebagian saja dari ayat-ayat Al-Quran tidak bisa disebut 
dengan tafsir dan oleh karenanya, orang yang melakukan 
penafsiran pun tidak bisa disebut sebagai mufassir. Pan
dangan ini tidak tepat dengan beberapa alasan. Pertama, 
pengertian tafsir adalah al-Ulhah wa al-tabyfn, yakni men
jelaskan dan menerangkan makna yang sulit dari ayat 
Al-Quran. Para ulama tidak menerangkan bahwa yang 
ditafsirkan itu harus meliputi keseluruhan Al-Quran. 
Kedua, Nabi Muhammad Saw disebut sebagai "al-mu
fassir al-awwal" (the first interpreter), sementara beliau 
tidak pemah menafsirkan semua ayat Al-Quran. Ketiga, 
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Dalam sebagian kitab hadis juga dimuat "Bah Tafsir", 
namun hanya berisi penafsiran terhadap beberapa ayat 
saja. Keempat, Dalam metodologi penafsiran Al-Quran, 
ada yang disebut dengan "Tafsir Maudlu'i". Kitab-kitab 
-yang masuk dalam kategori ini tidak menafsirkan dan 
menerangkan k~seluruhan ayat Al-Quran, melainkan 
hanya pada tema tertentu. 

Berangkat dari pengertian tafsir tersebut, kiranya 
menyebut upaya pemahaman ulang atas ayat-ayat Al
Quran yang dilakukan oleh para feminis dengan istilah 
"tafsir" sudahlah tepat. Demikian pula, menyebut 
mereka sebagai "mufassir" pun tidak salah, karena dalam 
kenyataannya mereka memang menafsirkan Al-Quran, 
bukan sekadar menyampaikan penafsiran orang lain. 
·lstilah "mufassir-feminis" dipakai untuk menegaskan 
bahwa mereka bukan hanya mufassir melainkan se

. kaligus feminis, sehingga hasil-hasil penafsiran mereka 
pun bisa disebut dengan istilah "Tafsir Feminis" karena 
memang memiliki corak feminis. 

Tafsir feminis sendiri bukanlah akhir dari pemahaman 
umat Islam atas Al-Quran. Selain banyak yang mem
-berikan respon positif at:aS penafsiran-penafsiran yang 
bercorak feminis tersebut, banyak pula orang yang 
kemudian "menentang" -nya, meskipun tetap mertgakui 

'kesetaraan laki-laki perempuan. Di antara orang yang 
mencoba bersikap kritis terhadap tafsir feminis adalah 
Yimahar Ilyas dengan bukunya, Feminisme dalam KajU:ln 
Tafsir Al-Quran Klasik dan Kontemporer, 6 juga Ratna 
Megawangi dalam bukunya, Membiarkan Berbeda: Sudut 
Pandang Baru tintang Relasi Gender, 7serta beberapa artikelnya 
dan lain-lain. 

Kedua penulis bukan tidak setuju dengan apa yang 
ingin diperjuangkan oleh para:glqfassir-feminis: yaitu 
memberdayakan perempuan agar s~trra dengan laki-laki. 
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. Namun, beberapa model tafsir feminis dianggap ke
duanya cenderung "ideologis.".Bagi Yunahar, beberapa 
penafsiran dari para mufassir-feminis memiliki ke
lemahan, sehingga tidak begitu saja bisa diterima. 
· Sementara Ratna Megawangi menilai bahwa penafsiran 
ayat-ayat Al-Quran oleh para mufassir-feminis me
nunjukkan upaya untuk menjadikan agama sebagai alat 
legitimasi dalam mencapai tujuan hedonistik manusia. 
Manusia, dengan demikian,justru menjadi "penguasa" 
terhadap Al-Quran dengan mengubah tafsir agar sesuai 
dengan kepentingannya. 8 

Sudah barang tentu, apa yang dikemukakan kedua 
penulis ini pun tentu saja bukan akhir dari upaya 
pemahaman umat Islam atas kitab sucinya. Setiap tafsir 
jelas tidak lepas dari kepentingan sang mufassir. Per
soalannya, apakah kepentingan itu untuk menegakkan 
keadilan dan kesetaraan, untuk mempertahankan 
dominasi untuk membela mereka yang lemah atau un
tuk apa? Penafsiran oleh para feminis tentu tidak lepas 
dari kepentingan tersebut, dan kepentingan itu adalah 
untuk membela keadilan dan kesetaraan gender yang, 
bagi para feminis, merupakan ajaran normatif dari Al
Quran. 

SatU hal yangjelas, seiring dengan perubahan sosial 
yangterus terjadi, upaya untukselalu memahami-ulang 
atas pemahaman umat Islam terhadap Al-Quran kiranya 
akan terus berlangsung, tentu saja dengan metodologi 
yang juga terus berkembang. Penting kiranya untuk 
merenungkan pemyataan lbnu ~bas yang menyatakan 
Ia yafqahu al-rajul kull al-ftqh hatta yara wujuhan katsfrah fi 
al-Qur'an (seseorang tidak bisa dikatakan paham tentang Al
Quran, sehingga ia mengetahui banyak ragam penafsiran di 
dalamnya). lbnu ~bbas adalah salah seorang sahabat N a hi 
yang oleh al-Juwaini dijuluki sebagai "Bapaknya Tafsir" 
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dan pernah didoakan oleh Nabi agar diberi kelebihan 
untuk memahami Al-Quran.9 Pernyataan al-Juwainl 
kiranya mempertegas bahwa Al-Quran memang yab.
tamil wujuh al-ma 'na dan memungkinkan untuk 
menerima pembaruan penafsiran. Kiranya, justru sikap 
inilah yang akan terus membuktikan bahwa al-Quran 
shalil! li'kulli zaman wa makan.IIJ 
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Tafsir Feminis: 
Mengkaji Al-Quran untuk 

Transformasi Sosial 

D alam studiAI-Quran, kemunculan penafsiran
penafsir.m feminis merupakan kecenderungan 
baru, meski sebagian dari "unsur-unsur" -nya 

bukan sesuatu yang barn samasekali. Kehadiran tafsir
tafsir feminis ini tampaknya sangat dilaterbelakangi oleh 
ketidak:puasan mufasir-mufassir feminis terhadap 
penafsiran-penafSiran yang ada selama ini yang dianggap 
kurang berbasil menjadikan AI-Quran sebagai "kitab 
petunjuk", khususnya untuk konteks yang te lah 
mengalami pembahan sosial. 

Dalam masyarakat yang relatif telah menghargai 
(dan oleh karenanya menuntut} kesetaraan gender, 
penafsiran-pena&iran yang bersifat literal atas AI-Quran, 
tampakmenjadi sesuai yang "asing". Perbedaan posisi 
laki-laki dan perempuan, pembagian yang berbeda dalam 
harta waris, ketidaksamaan dalam status persaksian, dan 
hal-hal serupa yang dikemukakan dalam Al-Quran, 
memunculkan persoalan-persoalan mendasar. Di satu 










































































































































































































































































































